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ABSTRAK 

 

 

Perundungan di lingkungan sekolah merupakan permasalahan sosial yang 

memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan psikologis, sosial, dan 

akademik siswa. Tidak hanya mengganggu kesejahteraan individu korban, 

perundungan juga menciptakan atmosfer pendidikan yang tidak aman dan dapat 

mengurangi kualitas proses pembelajaran di sekolah. Kasus perundungan sering 

kali tidak ditangani dengan baik, baik oleh pihak sekolah maupun oleh sistem 

hukum yang ada, sehingga menyebabkan dampak jangka panjang bagi korban. 

Meskipun Undang-Undang Perlindungan Anak No. 35 Tahun 2014 memberikan 

dasar hukum yang kuat untuk perlindungan anak, implementasinya dalam 

penanganan perundungan di sekolah-sekolah, terutama di Kecamatan Bagan 

Sinembah, masih menunjukkan banyak kekurangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bentuk pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku perundungan, 

serta untuk mengevaluasi penerapan teori keadilan dan kepastian hukum dalam 

sistem penanganan kasus perundungan yang melibatkan anak sebagai korban dan 

pelaku. Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris dengan metode kualitatif 

dan deskriptif analitis, yang menggabungkan data primer dari wawancara dengan 

pihak terkait dan data sekunder dari literatur hukum yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan yang diterapkan saat ini cenderung lebih 

mengutamakan hukuman bagi pelaku tanpa memberikan perhatian yang memadai 

pada pemulihan korban dan rehabilitasi pelaku. Pendekatan restorative justice yang 

melibatkan mediasi dan rehabilitasi antara pelaku dan korban terbukti lebih efektif 

dalam mencegah terulangnya perundungan, karena dapat memperbaiki hubungan 

antara kedua belah pihak dan memberi kesempatan bagi pelaku untuk memperbaiki 

perilaku mereka. Meskipun Undang-Undang Perlindungan Anak memberikan 

perlindungan bagi korban, implementasi undang-undang ini di sekolah-sekolah 

masih lemah, dengan belum adanya sistem penanganan kasus perundungan yang 

jelas dan menyeluruh. Agar sekolah-sekolah memperkuat penerapan prinsip 

restorative justice, dengan melibatkan seluruh pihak yang terkait, termasuk orang 

tua, aparat penegak hukum, dan lembaga perlindungan anak, serta mengembangkan 

kebijakan anti-perundungan yang lebih komprehensif dan efektif. Pendekatan ini 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih aman dan 

mendukung perkembangan siswa secara lebih optimal. 

 

 

Kata Kunci : Perundungan, Restorative Justice, Pertanggungjawaban Pidana, 

Undang-Undang Perlindungan Anak, Sekolah. 
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ABSTRACT 

 

Bullying in the school environment is a social issue that has a significant 

impact on the psychological, social, and academic development of students. It not 

only disrupts the well-being of individual victims but also creates an unsafe 

educational atmosphere and can reduce the quality of the learning process at 

school. Bullying cases are often poorly addressed, both by the school authorities 

and the legal system, resulting in long-term consequences for the victims. Although 

Law No. 35 of 2014 on Child Protection provides a strong legal foundation for the 

protection of children, its implementation in handling bullying cases in schools— 

particularly in Bagan Sinembah District—still shows many shortcomings. This 

study aims to analyze the form of criminal liability for perpetrators of bullying, and 

to evaluate the application of theories of justice and legal certainty in the handling 

of bullying cases involving children as both victims and perpetrators. This research 

employs an empirical approach using qualitative and descriptive-analytical 

methods, combining primary data from interviews with relevant stakeholders and 

secondary data from related legal literature. The findings indicate that the current 

approach tends to prioritize punishment for perpetrators without providing 

sufficient attention to the recovery of victims and the rehabilitation of offenders. A 

restorative justice approach, which involves mediation and rehabilitation between 

perpetrators and victims, has proven to be more effective in preventing repeated 

bullying, as it helps rebuild the relationship between both parties and provides 

opportunities for offenders to improve their behavior. Although the Child 

Protection Law provides protection for victims, its implementation in schools 

remains weak, with no clear and comprehensive system in place to handle bullying 

cases. It is recommended that schools strengthen the implementation of restorative 

justice principles by involving all relevant parties, including parents, law 

enforcement authorities, and child protection institutions, and by developing more 

comprehensive and effective anti-bullying policies. This approach is expected to 

create a safer educational environment that better supports students' overall 

development. 

 

 

Keywords: Bullying, Restorative Justice, Criminal Responsibility, Child Protection 

Law, School. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu a’laikum Wr. Wb. 

 

Alhamdulillah, Segala puji dan rasa syukur hanyalah milik Allah SWT. 

Hanya dialah tempat kita memuji, meminta pertolongan dan meminta ampun. Atas 

rahmat-Nya dan karunia-Nyalah sehingga penulis mampu untuk menyelesaikan 

Tesis yang berjudul “Pertanggung Jawaban Pidana Atas Perundungan Anak 

Di Sekolah Dalam Perspektif Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan Anak (Studi Kasus Di Sekolah Sekecamatan Bagan Sinembah 

Bagan Batu )”. Suatu hasil karya ilmiah yang disusun untuk memnuhi sebagai 

persyaratan dalam memperoleh gelar Magister Hukum (M.H) dalam Program Studi 

Magister Hukum pada Program Pascasarjana Universitas Labuhanbatu. 

Selanjutnya Shalwat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW anak Abdullah, dan buahnya Siti Aminah, yang telah banyak 

mengorbankan harta, pikiran, dan waktu bahkan jiwa dan raganya beliau 

pertaruhkan demi tegaknya kalimat “Laa Illaaha Illallahu Muhammadarrasulullah” 

didunia ini. Beliaulah sebagai panutan bagi kita dalam mengarungi kehidupan yang 

fana ini. 

Segala kemampuan yang penulis miliki telah tercurah dengan segala usaha 

dalam penulisan Tesis ini, akan tetapi sebagai karya manusia biasa maka menjadi 

suatu kewajaran jika Tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab itu, 

penulis megharapkan dan akan menerima segala dukungan, kritik dan saran yang 

bersifat konstruktif dengan tangan terbuka hingga Tesis ini dapat mencapai faidah 
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yang maksimal bagi semua khususnya bagi penulis sendiri maupun bagi pihak yang 

membutuhkan atau menggunakannya dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

Penulis menyadari bahwa Tesis ini dapat diselesaikan berkat bantuan, 

bimbingan dan petunjuk serta pengarahan juga motivator dari berbagai pihak, maka 

dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada 

semuanya. Sebagai manusia biasa yang tak luput dari kekhilafan dan kekurangan, 

penulis meminta maaf kepada semua pihak yang ikut membantu didalam penulisan 

ini dan penulis juga tidak lupa memohon ampun kepada Allah. Semoga Allah SWT 

menerima amal yang sederhana ini dan melimpahkan ridho dan hidayah-Nya 

kepada kita semua. Aamiin. Pada kesempatan kali ini, izinkan penulis 

menghaturkan ucapan terimakasih yang tiada terhingga dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya sebagai kata persembahan kepada : 

1. Rektor Universitas Labuhanbatu, Bapak Assoc. Prof. Ade Parlaungan 

Nasution, S.E., M.Si., Ph.D. dan Para Wakil-wakil Rektor, atas kesempatan 

dan fasilitas yang diberikan kepada penulis selama mengikuti perkuliahan di 

Program Magister Hukum pada Program Pascasarjana Universitas 

Labuhanbatu. 

2. Direktur Pascasarjana Universitas Labuhanbatun sekaligus Pembimbing 

Pertama, Bapak Dr. Zainal Abidin Pakpahan, S.H., M.H. yang senantiasa 

memberikan dorongan dan kesempatan penulis untuk mengikuti dan 

menggali ilmu pengetahuan pada Program Magister Hukum pada Program 

Pascasarjana Universitas Labuhanbatu. 
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3. Ketua Program Studi Magister Hukum pada Program Pascasarjana 

Universitas Labuhanbatu sekaligus Pembimbing Kedua, Bapak Dr. 

Muhammad Yusuf Siregar,S.H,MH. yang banyak membantu, meluangkan 

waktu, pikiran, dan tenaga serta memberikan semangat sampai 

menyelesaikan tesis ini. 

4. Seluruh dosen-dosen dan staf-staf civitas Akademik Program Magister 

Hukum pada Program Pascasarjana Universitas Labuhanbatu, yang telah 

banyak menyalurkanilmunya dan juga meluangkan waktu untuk 

mahasiswanya dalam belajar mengajar juga bimbingan. Semoga Allah SWT 

melipat gandakan pahalanya, Aamiin ya Robbal Alamin 

5. Kepada seluruh Kepada sekolah khusus nya kepada Sekolah di Yayasan 

Usmaniyah, MAS Al- Majidiyah, dan SMKS Pembangunan serta seluruh 

guru-guru yang ada di seluruh sekolah Se-Kecamatan Bagan Sinembah yang 

turut serta membantu dalam penelitian Tesis ini 

6. Spesial, dengan segala kerendahan hati dan rasa terimakasih yang sebesar- 

besarnya, Tesis ini dipersembahkan/didedikasikan kepada seluruh keluarga 

khususnya kedua orang tua penulis, Ayahanda dan Ibunda tercinta, kasih 

sayangmu tiada bisa Ananda balas, pengorbanan yang engkau berikan tidak 

bisa ternilai, demi tetesan air mata yang engkau tetesakan demi kebahagian 

anakmu dalam menuntut ilmu yang berada di negeri orang nan jauh disana. 

Maka diujung perkuliahan ini Ananda berharap segala pengorbanan menjadi 

titik awal untuk menata kehidupan yang bahagia didunia dn akhirat kelak, 

disamping itu merekelah yang telah membesarkan dan mendidik penulis 
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dengan penuh rasa kasih dan sayang, serta berkat do’a dan restu mereka 

jugalah penulis dapat mengikuti pendidikan formal sampai ke jenjang 

Magister Hukum tersebut. 

7. Kepada seluruh sahabat dan rekan seperjuangan yang menimbah ilmu di 

Program Studi Magister Hukum Program Pascasarjana Universitas 

Labuhanbatu. 

Akhirul kalam, sekali lagi penulis mengucapkan ribuan terimakasih kepada 

seluruh pihak-pihak yang telah penulis sebutkan maupun yang tidak penulis 

sebutkan namanya dalam Tesis ini, namun telah berjasa memberikan kontribusinya 

atas terselesaikannya Tesis ini. Semoga mendapat balasan dan ridha dari Allah 

SWT Wallahu kahiru jaza’. Dan penulis berharap semoga Tesis ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak sehingga dapat menjadi amal jariyah dihadapan Allah 

SWT, Aamiin ya Robbal Alamin. 

Wassalamua’alaikum. Wr.Wb. 

 

Triana Novianti 

2312100022 

Rantauparapat,  Mei 2025 
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